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Abstract: The Aedes aegypti mosquito is a vector that causes Dengue Hemorrhagic Fever. Vector
mosquito control to break the chain of transmission is by smoking, larvacide, ovisida, electric
mosquito repellent and DEET. This writing is done by analyzing related literature obtained from the
search results in the database of medical journals, namely PubMed — MEDLINE, Science Biomed, and
Google Scholar. Articles included in Both English and Indonesian and published in 2004-2019. A total
of 6 articles are included in this literature review. Celery provides 100% protection in the first 150
minutes with only one to two bites in the next 30 minutes of exposure. The literature review aims to
determine the activity of celery (Apium graveolens) as a repelen against Ae mosquitoes. aegypti. Based
on a review from the journal above stated the content of celery potentially as a mosquito repellent Ae.
aegypti, especially in celery seeds, stems and leaves with active ingredients that support in it such as
flavanoids, alkaloids, tannins, and essential oils.

Keywords: apium graveolens, celery, repellency, Aedes aegypti.

Abstrak: Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyebab Demam Berdarah Dengue.
Pengendalian nyamuk vektor untuk memutus rantai penularan adalah dengan pengasapan,
larvasida, ovisida, obat nyamuk elektrik dan DEET. Penulisan ini dilakukan dengan menganalisis
literatur terkait yang didapatkan dari hasil pencarian pada database jurnal kedokteran, yaitu PubMed —
MEDLINE, Science Biomed, dan Google Scholar. Artikel yang disertakan menggunakan bahasa
Inggris maupun Indonesia dan dipublikasikan pada tahun 2004-2019. Sebanyak 6 artikel disertakan
pada literature review ini. Seledri memberikan perlindungan 100% dalam 150 menit pertama dengan
hanya satu hingga dua gigitan dalam paparan 30 menit berikutnya. Penulisan literature review ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas seledri (Apium graveolens) sebagai repelen terhadap nyamuk Ae.
aegypti. Berdasarkan review dari jurnal diatas menyatakan kandungan seledri berpotensi sebagai
pengusir nyamuk Ae. aegypti, khususnya pada biji seledri, batang dan daun dengan kandungan bahan
aktif yang menunjang di dalamnya seperti flavanoid, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri.

Kata-kata kunci: apium graveolens, daun seledri, repelen, Aedes aegypti.
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PENDAHULUAN

Virus dengue ditularkan pada manusia
oleh gigitan nyamuk Aedes betina, yang
menyebabkan penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD).! Virus dengue menyebar
ke  berbagai  negara sehingga
menyebabkan penyakit pada banyak
orang.>

Demam berdarah Dengue (DBD) telah
menjadi salah satu penyakit yang
ditularkan nyamuk dengan penyebaran
paling luas secara global. Kejadian demam
berdarah telah meningkat 30 kali lipat
dalam lima dekade terakhir.® Saat ini,
demam berdarah di 128 negara endemik,
sebagian besar negara berkembang,
berisiko sekitar 3,97 miliar orang per
tahun.*® Dari tahun 1968 sampai tahun
2009, World Health Organization (WHO)
mencatat negara Indonesia sebagai negara
dengan kasus DBD tertinggi di Asia
tenggara. Di Indonesia, Penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) tetap jadi
permasalahan kesehatan dengan jumlah
kasus yang telah dilaporkan pada tahun
2017 sebanyak 68.407 kasus dengan
jumlah kematian sebanyak 494 orang.®

Upaya pengendalian DBD yang
sudah dilakukan di Indonesia, antara lain
dengan Menutup, Menguras juga Mendaur
ulang Plus (PSN 3 M plus).” Ada cara lain
dengan, dan larvasida, obat nyamuk bakar,
semprot (spray), lotion, obat nyamuk
elektrik, dan repelen.®® Saat ini sudah
banyak masyarakat yang menggunakan
repelen untuk meghindari gigitan nyamuk.
Repelen yang dijual dipasaran hampir
semua mengandung bahan sintetik yang
berbahaya, apabila digunakan dalam
waktu cukup lama bias menyebabkan
iritasi pada kulit.'® Untuk menghindari
efek negatif dari pemakaiann anti nyamuk
berasaldari bahan kimia, sudah banyak
penelitian yang dilakukan untuk anti
nyamuk yang berasal dari bahan alam
yaitekstrak tanaman. Salah satu tanaman
yang dapat digunakan sebagai pengusir
nyamuk dengan menggunakan ekstrak
cengkeh, geranium, lavender, serai wangi,
dan zodia. Bahan-bahan dari alam tersebut
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telah mununjukan kemampuan yang baik
sebagai antinyamuk dan merupakan
metode yang baik (fisik-lingkungan,
biologi, dan kimiawi), karena ramah
lingkungan. Salah satu tanaman yang dapat
dlgunakan untuk mengusir nyamuk adalah
daun seledri, tanaman ini telah dilaporkan
mengandung beberapa  senyawa aktif
seperti flavonoid, alkaloid, tannin, dan
minyak atsiri yang mampu bekerja sebagai
racun kontak pada larva sehingga
mempunyai potensi sebagai pengusir
(repelen). 112

Menurut penelitian  minyak daun
seledri mempunyai efek toksik yang sangat
signifikan untuk mematikan larva Ae.
aegypti dengan aktivitas imunotoksisitas.
Kemampuan imunotiksisitas yang
bergantung dengan konsentrasi minyak
daun seledri yang digunakan, dan pada
konsentrasi 12.5 ppm, kematian larva
nyamuk hanya mencapai 8%, sedangkan
pada konsentrasi 200 ppm, kematian larva
nyamuk bisa mencapai nilai tinggi, yaitu
98%.13

Berdasarkan uraian diatas, literature
review ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan terhadap uji aktivitas repelen
ekstrak daun seledri (Apium graveolens)
terhadap nyamuk Ae. aegypti.

METODE PENULISAN

Penulisan ini  dilakukan dengan
menganalisis  literatur  terkait  yang
didapatkan dari hasil pencarian pada
database jurnal kedokteran, yaitu PubMed
— MEDLINE, Science Biomed, dan Google
Scholar.  Artikel yang  disertakan
menggunakan bahasa Inggris  maupun
Indonesia dan dipublikasikan pada tahun
2004-2019. Sebanyak 6 artikel disertakan
pada literatur review ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur review ini akan mengulas
tentang bagaimana uji aktivitas repelen
ekstrak daun seledri (Apium graveolens)
terhadap nyamuk Ae. Aegypti. Literatur
review ini juga merangkum serta
mengetahui tentang kandungan  yang



terdapat ekstrak seledri (A. graveOlens).
Dibawah ini merupakan 6 artikel yang di
ekstraksi dalam bentuk tabel 1.

Berdasarkan review yang sudah
dilakukan dari semua jurnal diatas
menunjukkan bahwa kandungan seledri
berpotensi sebagai pengusir terhadap
nyamuk Ae. aegypti karena mempunyai
beberapa bahan aktif didalamanya seperti
tanin, steroid, asam fenolat, terpenoid,
flavonoid, minyak atsiri, dan saponin sesuai
penelitian skrining fitokimia ekstrak
metanol seledri.?°

Seperti pada penelitian B.Tuetun, W.
Choocote et al (2004) yang mana daun
seledri memiliki kandungan senyawa-
senyawa organik, yakni flavonoid, tanin,
minyak atsiri, alkaloid yang mampu bekerja
sebagai racun pada nyamuk baik sebagai
racun kontak maupun racun perut dan juga
diduga dapat berfungsi sebagai insektisida
dan pengusir nyamuk.* Pada penelitian
B.Tuetun, W. Choocote et al (2004)
sebelumnya juga telah melakukan uji untuk
melihat aktivitas antioksidan dari daun
seledri yang menunjukkan bahwa flavonoid
dari ekstrak etanol daun seledri memanng
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
baik .2

Beberapa penelitian yang telah
dilakukan Kandungan flavonoid yang
terdapat pada tanaman seledri dapat
ditemukan pada bagian batang dan daun
seledri. 2 Selain flavonoid kandungan
alkaloid itu sendiri bekerja sebagai racun
perut juga sebagai penghambat kerja dari
enzim  Kolinesterase pada nyamuk,
sedangkan flavonoid dan minyak atsiri
berkerja sebagai racun pernapasan pada
nyamuk.?

. Penelitian Sharita Kumar et al 2014
menunjukkan dampak pada nyamuk
dewasa Ae. aegypti dari minyak seledri
menghasilkan potensi repellency yang
menjanjikan dan luar biasa. Minyak seledri
memberikan perlindungan 100% terhadap
manusia dalam 150 menit pertama diikuti
dengan hanya satu hingga dua gigitan
dalam paparan 30 menit berikutnya.'® Hasil
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penelitian Julianti akuba (2019) juga
menunjukkan  bahawa daun  seledri
mempunyai minyak atsiri yang berkerja
sebagai racun pernapasan Yyang bias
mengusir atau membunuh nyamuk pada
konsentrasi 5%, 10% & 15% yang bias
bekerja sebagai pembunuh nyamuk.*®

Penelitian Sarita Kumar 2014 juga
menujukkan, uji pengusir nyamuk dengan
ekstrak biji seledri menghasilkan respon
yang signifikan pada nyamuk dewasa Ae.
aegypti, paparan 1% minyak menyebabkan
jumlah rata-rata 63,66% dalam 15 menit
dengan percobaan pertama perlindungan.
Penelitian Sarita ini telah menunjukkan
bahwa metabolit sekunder alkaloid,
saponin, fenolat, dan minyak atsiri dari
tanaman ini memiliki peran utama dalam
pengendalian nyamuk, Efektivitas yang
dihasilkan karena individu atau sinergis
dari berbagai senyawa di dalamnya yang
teridentifikasi atau tidak teridentifikasi
sehingga, potensi A. Graveolens yang
dilaporkan dalam penelitian ini perlu juga
diselidiki lebih lanjut untuk
mengidentifikasi senyawa yang
bertanggung jawab, karena penelitian S
Rukpong menunjukkan bahwa hasil repelen
akan lebih besar pada zat non-polar, karena
heksana menjadi pelarut non-polar yang
biasanya juga akan melarutkan molekul
non-polar. Walaupun produk tanaman yang
berasal dari jenis tanaman yang Sama,
namun diekstraksi dengan bahan kimia dan
proses yang berbeda akan menunjukkan
perbedaan dalam repellency, oleh karena
itu sifat pelarut dan teknik ekstraksi
merupakan faktor Kritis, yang
mempengaruhi  prinsip  kimia  dan
bioaktifitas pada tanaman.
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Tabel 1. Literatur aktivitas ekstrak etanol daun seledri terhadap nyamuk aedes aegypti sebagai repelen

No.

Penulis (Tahun)

Topik Penelitian

Subjek Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

1.

B.Tuetun, W. ch00cOte,
E. rattanachanpichai, u.
cha (2004)*

Benjawan Tuetun, Wej
Ch00chOte, Duangta
KanjanapOthi, EumpOrn
Rattanachanpichai ,
UdOm ChaithOng, et
al.(2005)%

Mosquito repellency of
the seeds of celery
(Apium graveolens L.)

Repellent prOperties Of
celery, Apium graveOlens
L., cOmpared with
cOmmercial repellents,
against m0Osquitoes under
labOratOry and field
conditions

200 ekor nyamuk
Aedes aegypti.

250 ekor nyamuk
Aedes aegypti betina
umur 5-7 hari

Eksperimental

Eksperimental

Hasil penelitian ini menunjukkan
fraksi yang berasal dari biji seledri
efektif menolak gigitan Ae.
aegypti dewasa dalam kondisi
laboratorium. Karena fraksi heksan
memiliki aktivitas ~ pengusir
nyamuk yang Kkuat terdapat
senyawa non-polar.

Hasil penelitian ini ekstrak Apium
graveolens menunjukkan tingkat
repellency yang signifikan dengan
cara yang bergantung pada dosis
dengan menambahkan vanillin.
Etanol A. graveolens formulasi
(10-25% dengan dan tanpa
vanillin) didapatkan 2-5 jam
perlindungan  terhadap  Aedes
aegypti betina.

Repellensi yang berasal dari
repellent paling efektif, 25%
diekstraksi heksana A
Graveolens yang dengan
penambahan vanillin 5%,
sebanding dengan nilai yang
diperoleh dari 25% DEET
dengan penambahan vanillin 5%,
jadi A, Graveolens vyang
ditambah 5% vanillin
menunjukkan tindakan repellent
yang kuat terhadap nyamuk.
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No.

Penulis (Tahun)

Topik Penelitian

Subjek Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

B. Tuetun & W.
Ch00chOte & .
Pongpaibul &

A. Junkum & D.
KanjanapOthi & U.
ChaithOng & A. Jitpakdi
& D. RiyOng & B.
Pitasawat

(2008)16

Tuetun & W. Ch00chOte
& Y. POngpaibul &

A. Junkum & D.
KanjanapOthi & U.
ChaithOng &

A. Jitpakdi & D. RiyOng
& A. Wannasan & B.
Pitasawa (2008)*7

Celery-based tOpical
repellents as a pOtential
natural alternative fOr
persOnal protection
against mOsquitOes

Field evaluatiOn of G10,
a celery (Apium
graveOlens)-based tOpical
repellent, against
mosquitoes (Diptera:
Culicidae) in Chiang Mai
prOvince, nOrthern
Thailand

250 nyamuk Aedes
aegypti betina

75 ekor nyamuk Ae.
aegypti betina umur 5-
7 hari

Eksperimental

Eksperimental.
Setiap kelompok
dilakukan pretest-
posttest

Hasil penelitian ini menunjukkan
Pengusir nyamuk vyang diuji
laboratorium  terhadap nyamuk
Aedes aegypti betina menunjukkan
bahwa formula G10 ekstrak
seledri, produk terbaik yang
dikembangkan oleh AHE,
memberikan pengusiran yang luar
biasa dengan waktu perlindungan
rata-rata 4,5 jam (4,5- 5 jam), yang
lebih besar daripada larutan etanol
DEET ( 25% DEET, 3,5 jam) dan
sebanding dengan penolak
komersial terbaik, Insect Block 28
(28,5% DEET, 45 jam).
Memberikan hasil yang sangat
menjanjikan menjadi repellency
yang sangat efektif dan tidak ada
potensi iritasi kulit.

Hasil penelitian ini menunjukkan

pOtensi G10 seledri (Apium

graveOlens prOduk berbahan
tOpikal), sebagai penolak
populasi nyamuk alami

menunjukkan tidak ada gigitan
nyamuk yang ditemukan pada
relawan, yang diObati dengan
G10 seledri (Apium graveolens)
dan Insect Block 28 selama studi
lapangan, memberikan
repellency yang sama dengan
waktu perlindungan rata-rata 4,5
jam (4,5-5 jam).
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No. Penulis (Tahun) Topik Penelitian Subjek Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

5. Sarita Kumar !_a_rvicidal, repellent, and 25 ekor nyemuk betina Eksperimental Penelitian ir_wi menunju_kkan minyalf
MOnika Mish7ra irritant p_OtentlaI of _the . Ae. aegypti berumur pada seledri menghas!lkagj potensi
Naim Wahab : seed-@erlved essential Oil  3-10 hari. repeller!cy yang menjanjlkan _dan
and Radhika of Aplum graveOlens Iuar_ biasa. Seledti memberlkar]
Warlkoo against dengu_e vectOr, perlindungan 190% bagi
(20014)8 Aed_es_ aegypti (Diptera: suka_relawan manusia dalam 150
Culicidae). menit pertama diikuti dengan hanya
satu hingga dua gigitan dalam

paparan 30 menit berikutnya.
6. Juliyanty Akuba , Nurain  Efek ekstrak methanOl 20 ekor nyamuk Penelitian ini  bertujuan untuk

ThOmas, Rendy Dwl
Jayant0 Palay (2019)%°

daun seledri (Apium
graveOlens Linn.) sebagai
insektisida terhadap
nyamuk.

betina Aedes aegypti Eksperimental

berumur 3-10 hari.

melihat efek dari ekstrak metanOQl
pada daun  seledri  sebagai
insektisida terhadap nyamuk.

Hasil dari penelitian ini telah
menyatakan ~ bahwa  pengujian
ekstrak metanol daun seledri di
konsentrasi 5%, 10% & 15% bisa
bekerja untuk membunuh nyamuk.
Daya ekstrak metanOl daun seledri
(Apium graveOlens) disebabkan
Oleh kandungan senyawa kimiawi
dari minyak atsiri 0,33%.

Minyak atsiri dapat bekerja
sebagai racun pada nyamuk dan
sebagai racun kOntak maupun
racun perut.
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Peran potensial minyak atsiri biji A.
graveolens sebagai pengusir nyamuk
memang telah diteliti terhadap Ae. aegypti,
namun perlu identifikasi komponen
bioaktif yang ada dalam ekstrak seledri dan
memahami cara kerjanya sangat penting
untuk digunakan sebagai agen pengontrol
nyamuk sehingga uji coba lapangan
disarankan sebelum penggunaan minyak A.
graveolens sebagai produk anti nyamuk
alami dan ramah lingkungan dalam
program pengelolaan nyamuk.8

Penelitian Teutun B, choocote w
(2005) mengatakan A. Graveolens yang
ditambah 5% vanillin  menunjukkan
tindakan repellent yang kuat terhadap
berbagai  spesies  nyamuk  Ketika
diaplikasikan pada kulit manusia selama
masa studi 1 tahun, tidak ada sukarelawan
yang mengundurkan diri dari penelitian
karena tidak ada efek samping pada kulit
atau alasan lain selama 6 bulan masa studi
atau dalam 3 bulan berikutnya, setelah
waktu pengamatan dihentikan. Oleh karena
itu, A. graveolens dapat menjadi kandidat
potensial  untuk  digunakan  dalam
pengembangan penolak alternatif dari
bahan kimia sintetis konvensional seperti
DEET. Setelah waktu penelitian selesai
juga tidak ada iritasi, ruam, dermatitis, atau
respons alergi lainnya yang diamati pada
kulit sukarelawan dengan menggunakan
repelen yang diujimenggunakan bahan
tanaman. Melainkan, beberapa relawan
mengeluhkan aroma yang kurang enak, rasa
berminyak, dan sensasi panas dari pengusir
yang mengandung DEET baik dalam
sediaan  etanol  maupun  formulasi
komersial, hasil pada penelitian B Tuetun
et al (2005) menunjukkan 25% ekstrak
Apium graveolens yang ditambah 5%
vanillin menunjukkan tindakan repellent
yang kuat terhadap nyamuk dengan waktu
perlindungan yang berkisar dari 2 - 3,5 jam.
juga mengatakan bahwa hasil perlindungan
akan lebih kuat dengan penambahan
vanillin yang meningkatkan daya repelen,
Apium yang ditambahkan dengan vanillin
memang akan memberikan perlindungan
yang lebih baik dan sebanding dengan
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DEET, maka dari itu penelitian ini
menyarankan bahwa ekstrak ~ Apium
graveolens harus diformulasikan dengan
vanillin untuk meningkatkan
efektivitasnya.’®

Hal yang juga perlu di pertimbangkan,
kondisi di mana sumber ditanaman
ditanam, waktu panen, lama penyimpanan,
dan metode yang digunakan untuk
menyiapkan tanaman dapat mempengaruhi
tingkat  aktivitas  sebagai  pengusir
(Tawatsin, et al., 2001), sehingga kondisi
dan waktu  terbaik untuk menanam,
menyiapkan benih seledri perlu ditentukan
untuk memaksimalkan hasil senyawa dari
repelen.®®Adapun faktor-faktor lain yang
harus dipertimbangkan dengan hati-hati
dan distandarisasi ketika tes repellency
dilakukan adalah dari nyamuk Ae. aegypti
yang dibesarkan di laboratorium maupun
nyamuk liar dapat menunjukkan perbedaan
yang sebagai pengusir nyamuk karena
nyamuk liar mungkin dapat menularkan
virus dengue kepada relawan, sedangkan
yang di lab di teteskan dan dibesarkan
dengan baik tidak menyebabkan penyakit
pada relawan.}*  Kemampuan jenis
tumbuhan untuk mengusir dari gigitan
nyamuk juga bermacam - macam
tergantung pada kandungan zat aktif yang
berada dalam tumbuhannya itu sendiri, ada
yang mampu mengusir karena aroma yang
menyengat, sehingga nyamuk pun tidak
menyukainya. Maka dari itu setiap lama
perlindungan pengujian pada beberapa
jurnal diatas memang ada perbedaan
antara tiap ekstrak tumbuhan untuk
mengusir dari gigitan nyamuk perlu adanya
dilakukan penelitian yang lebih lanjut
mengenai  zat yang ada dalam ekstrak
tumbuhan, yang mana untuk mengetahui
zat apa saja berperanan pada penolakan
gigitan nyamuk.

PENUTUP

Berdasarkan literature review yang
sudah dilakukan dari beberapa jurnal diatas
menyatakan bahwa kandungan seledri
berpotensi sebagai pengusir terhadap
nyamuk Ae. aegypti. Sehingga dapat
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disimpulkan seledri memiliki aktivitas
sebagai repelen khususnya biji seledri,
batang dan daun dengan kandungan bahan
aktif yang menunjang di dalamnya seperti
flavanoid, alkaloid, tanin, dan minyak
atsiri.

Penelitian ini perlu diselidiki lebih
lanjut untuk identifikasi senyawa yang
bertanggung jawab agar tidak
menimbulkan efek individu atau sinergis
dari berbagai senyawa yang ada di
dalamnya dan menyarankan dengan
kombinasi tanaman lain untuk
meningkatkan daya repelen.
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